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Sherli Kristi 

Keuangan dan Perbankan Terapan 

Pengaruh Literasi dan Inklusi Keuangan terhadap Perilaku Doom spending 

Generasi Z di Jakarta dengan Pendapatan sebagai Variabel Moderasi 

ABSTRAK 

Fenomena doom spending atau pengeluaran konsumtif yang dipicu oleh stres, 

ketidakpastian, dan tekanan emosional semakin marak di kalangan Generasi Z, 

khususnya di wilayah perkotaan seperti Jakarta. Generasi ini, yang dikenal cepat 

beradaptasi terhadap teknologi dan layanan keuangan digital, turut menikmati 

kemudahan dalam mengakses berbagai instrumen keuangan. Namun, di sisi lain, 

mereka juga menghadapi tantangan dalam mengelola perilaku keuangan secara 

rasional di tengah paparan media sosial dan kemudahan akses terhadap fasilitas 

finansial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan 

dan inklusi keuangan terhadap perilaku doom spending Generasi Z di Jakarta, serta 

menguji peran pendapatan sebagai variabel moderasi. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif melalui survei kuesioner online terhadap 100 

responden, serta analisis data menggunakan Structural Equation Modeling Partial 

Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi dan 

inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap doom spending. 

Pendapatan berperan sebagai moderator yang memperkuat pengaruh literasi 

keuangan dan melemahkan pengaruh inklusi keuangan terhadap perilaku 

konsumtif. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Doom spending, Pendapatan, 

Generasi Z 
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Sherli Kristi 

Keuangan dan Perbankan Terapan 

The Influence of Financial Literacy and Financial Inclusion on Doom spending 

Behavior of Generation Z in Jakarta with Income as a Moderating Variable 

ABSTRACT 

The phenomenon of doom spending, or impulsive consumption triggered by 

stress, uncertainty, and emotional pressure, is increasingly prevalent among 

Generation Z, particularly in urban areas such as Jakarta. This generation, known 

for their quick adaptability to technology and digital financial services, enjoys ease 

of access to various financial instruments. However, they also face challenges in 

managing financial behavior rationally amidst social media exposure and 

convenient access to financial facilities. This study aims to analyze the influence of 

financial literacy and financial inclusion on doom spending behavior among 

Generation Z in Jakarta, as well as examine the role of income as a moderating 

variable. This research uses a quantitative approach with an online questionnaire 

survey involving 100 respondents, and data analysis is conducted using Structural 

Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS). The results indicate that 

both financial literacy and financial inclusion have a positive and significant effect 

on doom spending. Income serves as a moderator that strengthens the influence of 

financial literacy and weakens the effect of financial inclusion on consumptive 

behavior. 

Keywords: Financial Literacy, Financial Inclusion, Doom spending, Income, 

Generation Z 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Generasi Z adalah generasi yang lahir antara tahun 1997 sampai dengan tahun 

2012 (Dimock, 2019). Generasi ini dikenal sebagai generasi yang melek teknologi 

dan terpapar informasi secara masif melalui media sosial. Generasi Z tumbuh 

bersama teknologi digital. Keahlian digital Generasi Z, meskipun membawa banyak 

manfaat, juga memicu perilaku doom spending karena membuka pintu bagi paparan 

iklan dan tren konsumtif yang tak terbatas di media sosial. Doom spending merujuk 

pada kecenderungan untuk melakukan pembelian secara berlebihan sebagai respon 

terhadap tekanan emosional, kecemasan serta ketidakpastian ekonomi (Walrack, 

2024). Perilaku ini dilakukan sebagai kompensasi psikologis, di mana individu 

merasa memiliki kendali di tengah ketidakpastian dunia melalui aktivitas konsumsi.  

Fenomena ini semakin terlihat di Indonesia, khususnya di kalangan Generasi 

Z. Survei Katadata Insight Center (KIC) pada tahun 2021, menyatakan bahwa 

59,4% Generasi Z memiliki pengeluaran yang lebih besar dibandingkan dengan 

pendapatannya (Rizaty, 2022). Selain itu, Kepala Eksekutif Pengawas Perilaku 

Pelaku Usaha Jasa Keuangan, Edukasi, dan Pelindungan Konsumen yaitu, Friderica 

Widyasari Dewi pada acara Financial Love Story tahun 2025 juga menyatakan 

bahwa sebesar 60% Generasi Z mengalami situasi di mana pengeluaran lebih besar 

dibandingkan pendapatan mereka (Rakyat Merdeka, 2025). Berdasarkan data 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa per Desember 2024, outstanding 

pinjaman online (pinjol) di Indonesia adalah sebesar Rp 72,47 triliun, dengan 

kelompok umur 19-34 tahun sebagai penyumbang terbesar yakni Rp 37,19 triliun, 

atau 51,32% dari total hutang pinjaman online nasional. Data ini menunjukkan 

bahwa Generasi Z memiliki kecenderungan konsumsi yang impulsif dan tidak 

rasional, sehingga pengeluaran mereka sering kali melampaui pendapatan yang 

dimiliki, serta besarnya pinjaman (Otoritas Jasa Keuangan, 2024a). 

Fenomena ini semakin mengemuka di kota-kota besar seperti Jakarta dimana 

gaya hidup metropolitan dengan tekanan sosial dan paparan media sosial yang 

tinggi, menciptakan lingkungan yang subur bagi perilaku konsumtif impulsif. 

Dikutip oleh Databoks, menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, 
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Jakarta menjadi wilayah dengan persentase tertinggi dibandingkan dengan wilayah 

Indonesia lainnya yaitu sebesar 32,32% penduduk Jakarta mengakses internet untuk 

membeli barang atau jasa (Ahdiat, 2024). Hal ini menjadikan kota ini sebagai lokasi 

yang ideal untuk mengamati fenomena doom spending di kalangan Generasi Z. 

Akses keuangan yang semakin mudah dan meluas dapat menjadi faktor pendukung 

fenomena ini, bila tidak dibekali dengan pemahaman yang memadai mengenai 

pengelolaan keuangan. 

Di sisi lain, semakin luasnya akses keuangan juga menjadi faktor yang 

berkontribusi terhadap perilaku konsumtif ini. Inklusi keuangan, yang didefinisikan 

sebagai ketersediaan akses bagi masyarakat untuk memanfaatkan produk dan jasa 

keuangan sesuai kebutuhan dan kemampuan mereka, terus meningkat setiap 

tahunnya. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 

yang dilaksanakan oleh OJK mengenai inklusi keuangan di Indonesia tahun 2024 

adalah sebesar 75,02%. Secara spesifik berdasarkan kelompok umurnya, rentang 

umur 26-35 tahun, 36-50 tahun, dan 18-25 tahun merupakan kelompok umur 

tertinggi, dengan tingkat inklusi keuangan masing-masing sebesar 84,28%, 

81,51%, dan 79,21%. Ini menunjukkan bahwa Generasi Z memiliki kemudahan 

akses produk dan jasa keuangan di Indonesia, terbukti dari tingginya tingkat inklusi 

keuangan di kelompok usia mereka (Otoritas Jasa Keuangan, 2024b). Berikut 

merupakan grafik dari tingkat inklusi keuangan menurut kelompok umur di 

Indonesia tahun 2024. 

 

Gambar 1.1 Tingkat Inklusi Keuangan Menurut Kelompok Umur di 

Indonesia Tahun 2024 
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2024 

Namun, akses yang meluas ini perlu diimbangi dengan literasi keuangan 

yang memadai, yang mencakup kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

perilaku untuk mengambil keputusan keuangan yang bijaksana dan mencapai 

kesejahteraan finansial (OECD, 2020). Meskipun inklusi keuangan bertujuan untuk 

meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan formal, penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa kemudahan akses ini dapat mendorong perilaku 

konsumtif impulsif, terutama di kalangan Generasi Z. Misalnya, penelitian oleh 

Farid et al. (2024) menemukan bahwa meskipun literasi keuangan dapat 

mengurangi perilaku pembelian impulsif, kehadiran financial technology (fintech) 

sebagai mediator justru memperkuat kecenderungan impulsif tersebut. Hal ini 

disebabkan oleh kemudahan transaksi digital yang ditawarkan oleh fintech, seperti 

layanan paylater, yang memungkinkan individu melakukan pembelian tanpa 

perencanaan matang. Fenomena ini menunjukkan bahwa akses keuangan yang 

meluas, tanpa diimbangi dengan kontrol diri dan pemahaman keuangan yang 

memadai, dapat meningkatkan risiko perilaku konsumtif yang tidak sehat. 

Selain inklusi keuangan, literasi keuangan Indonesia juga mengalami 

peningkatan. SNLIK 2024 mencatat bahwa tingkat literasi keuangan di Indonesia 

saat ini sebesar 65,43%, meningkat cukup signifikan dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya. Meningkatnya tingkat literasi keuangan Indonesia setiap tahunnya 

menunjukkan bahwa semakin banyak masyarakat Indonesia yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan serta perilaku dalam pengelolaan keuangan yang baik 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2024b). Meningkatnya literasi keuangan memungkinkan 

dapat mengurangi angka kemiskinan, karena individu yang terliterasi keuangan 

cenderung lebih aktif menabung dan kecil kemungkinan meminjam dari berbagai 

sumber informal. Literasi keuangan membantu mengedukasi dan memberdayakan 

individu untuk mengevaluasi berbagai macam produk dan layanan keuangan 

(Lyons & Kass-Hanna, 2021).  

Menurut kelompok umur, SNLIK 2024 mencatat tingkat literasi keuangan 

Indonesia pada rentang umur 26-35 tahun, 36-50 tahun dan 18-25 tahun merupakan 

kelompok umur tertinggi, dengan tingkat literasi masing-masing sebesar 74,82%, 

71,72% dan 70,19%. Sejalan dengan tingkat inklusi keuangan, kelompok umur 
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tersebut tidak hanya mendapatkan ketersediaan akses untuk dapat memanfaatkan 

produk dan jasa keuangan, namun juga terliterasi keuangan dengan baik. Pada 

kelompok umur tersebut terdapat Generasi Z yang mana sebagian besar sudah 

memiliki pengetahuan dan keterampilan bagaimana mengelola keuangan yang 

bijak (Otoritas Jasa Keuangan, 2024b). Berikut merupakan grafik tingkat literasi 

keuangan menurut kelompok umur di Indonesia tahun 2024. 

 

Gambar 1. 2 Tingkat Literasi Keuangan Menurut Kelompok Umur di 

Indonesia Tahun 2024 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2024 

Meskipun data SNLIK 2024 menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

literasi keuangan di kalangan Generasi Z, fenomena doom spending justru semakin 

marak terjadi, khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta. Kontradiksi ini sangat 

mencolok, sebab berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Pangestu & Karnadi 

(2020) dan Laily (2016) menunjukkan bahwa individu dengan literasi keuangan 

yang baik cenderung memiliki sikap positif terhadap pengelolaan keuangan dan 

perilaku menabung yang lebih bijaksana. Idealnya, dengan peningkatan literasi 

keuangan yang terukur, Generasi Z mampu mengelola keuangan mereka dengan 

lebih rasional dan terhindar dari perilaku konsumsi impulsif seperti doom spending. 

Namun, kenyataannya menunjukkan sebaliknya. 

Generasi Z, yang notabene melek teknologi dan terpapar informasi 

keuangan, seringkali terjebak dalam pola konsumsi impulsif. Hal ini dipicu oleh 
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tekanan sosial dan intensitas penggunaan media sosial yang memicu fenomena fear 

of missing out (FOMO), yang mendorong mereka untuk melakukan pembelian 

impulsif (Maulana et al., 2025). Tekanan media sosial, budaya instan, dan 

kemudahan akses ke produk keuangan digital semakin memperparah kondisi ini, di 

mana doom spending menjadi mekanisme pelarian dari tekanan hidup. Akibatnya, 

meskipun Generasi Z memiliki pemahaman teoritis tentang pengelolaan keuangan 

yang baik, perilaku keuangan generasi tersebut justru menunjukkan tren yang 

memburuk, ditandai dengan sebanyak 60% Generasi Z di Indonesia yang lebih 

besar pengeluaran dibandingkan pendapatan serta besarnya penggunaan pinjaman 

online sebesar 37,19 triliun pada kelompok ini. Hal ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan yang signifikan antara pengetahuan keuangan yang dimiliki dengan 

implementasinya dalam perilaku sehari-hari. Kontradiksi antara meningkatnya 

literasi keuangan dengan adanya perilaku doom spending menunjukkan adanya 

faktor lain yang dapat memoderasi hubungan antara literasi keuangan, inklusi 

keuangan, dan perilaku konsumtif. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

hubungan ini adalah tingkat pendapatan individu. 

Pendapatan dapat berperan sebagai variabel moderasi karena besaran 

pendapatan seseorang akan mempengaruhi bagaimana mereka memanfaatkan 

pengetahuan keuangan yang dimilikinya. Individu dengan pendapatan lebih tinggi 

memiliki lebih banyak fleksibilitas dalam pengeluaran dan lebih sedikit tekanan 

keuangan dibandingkan individu dengan pendapatan lebih rendah. Sebaliknya, 

mereka yang berpendapatan rendah lebih rentan terhadap perilaku impulsif 

(Brilianti & Lutfi, 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Syahwildan et al. (2022) 

juga menunjukkan bahwa individu dengan penghasilan lebih tinggi cenderung lebih 

mampu menerapkan prinsip-prinsip literasi keuangan dibandingkan individu 

dengan penghasilan lebih rendah. Oleh karena itu, penting untuk memahami apakah 

pendapatan memperlemah atau memperkuat pengaruh literasi dan inklusi keuangan 

terhadap perilaku doom spending di kalangan Generasi Z, khususnya di Jakarta. 

Dengan demikian, penelitian ini akan menganalisis PENGARUH 

LITERASI DAN INKLUSI KEUANGAN TERHADAP PERILAKU DOOM 

SPENDING PADA GENERASI Z DI JAKARTA DENGAN PENDAPATAN 

SEBAGAI VARIABEL MODERASI. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 



6 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

pemahaman yang lebih dalam mengenai bagaimana literasi dan inklusi keuangan 

dapat berkontribusi dalam mengurangi perilaku konsumtif yang tidak sehat, serta 

bagaimana faktor pendapatan dapat mempengaruhi hubungan tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada kesenjangan yang terjadi antara tingkat literasi 

dan inklusi keuangan yang tinggi di kalangan Generasi Z di Jakarta dengan 

maraknya perilaku doom spending. Secara teoritis, literasi keuangan yang baik 

memiliki korelasi positif dengan pengelolaan keuangan yang bijaksana, sementara 

inklusi keuangan yang luas dapat memfasilitasi akses dan pemanfaatan produk 

keuangan yang tepat. Namun, data menunjukkan adanya kontradiksi yang 

mencolok. Meskipun Generasi Z memiliki tingkat literasi dan inklusi keuangan 

yang tergolong tinggi, perilaku konsumtif impulsif seperti doom spending justru 

semakin marak, terutama di kota-kota besar seperti Jakarta. Hal ini 

mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara pengetahuan keuangan yang 

dimiliki dengan implementasinya dalam perilaku sehari-hari. 

Kesenjangan ini diperlebar oleh faktor-faktor seperti tekanan sosial media, 

budaya instan, dan fenomena fear of missing out (FOMO), yang memengaruhi 

pengambilan keputusan keuangan Generasi Z. Selain itu, pendapatan sebagai 

variabel moderasi dapat memengaruhi hubungan antara literasi keuangan, inklusi 

keuangan, dan perilaku doom spending. Individu dengan pendapatan lebih tinggi 

cenderung memiliki fleksibilitas keuangan yang lebih baik, sehingga lebih mampu 

menerapkan prinsip literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, 

individu dengan pendapatan lebih rendah lebih rentan terhadap perilaku konsumsi 

impulsif sebagai bentuk kompensasi psikologis terhadap keterbatasan finansial 

yang mereka alami. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 

keuangan dan inklusi keuangan terhadap perilaku doom spending pada Generasi Z 

di Jakarta serta mengkaji peran pendapatan sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan tersebut. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini:  

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku doom spending 

Generasi Z di Jakarta?  

2. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan terhadap perilaku doom spending 

Generasi Z di Jakarta?   

3. Bagaimana pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap perilaku doom 

spending Generasi Z di Jakarta yang dimoderasi oleh variabel pendapatan? 

4. Bagaimana pengaruh tingkat inklusi keuangan terhadap perilaku doom 

spending Generasi Z di Jakarta yang dimoderasi oleh variabel pendapatan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, berikut ini tujuan 

penelitian yang akan diteliti: 

1. Menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku doom spending 

Generasi Z di Jakarta. 

2. Menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap perilaku doom spending 

Generasi Z di Jakarta. 

3. Menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku doom spending 

Generasi Z di Jakarta yang dimoderasi oleh variabel pendapatan.  

4. Menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap perilaku doom spending 

Generasi Z di Jakarta yang dimoderasi oleh variabel pendapatan.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, peneliti berharap bahwa 

penelitian ini dapat memberikan manfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan teori di bidang pengelolaan keuangan, khususnya pada 

Generasi Z dan era digital. Melalui pengujian dan validasi teori-teori yang 

ada, penelitian ini berpotensi memperkaya pemahaman yang memengaruhi 

perilaku konsumtif impulsif, seperti literasi keuangan, inklusi keuangan, serta 
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pendapatan sebagai variabel moderasi. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

mengembangkan kerangka konseptual yang lebih komprehensif tentang 

fenomena doom spending di kalangan Generasi Z, yang dapat menjadi dasar 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memperdalam kajian tentang Generasi Z, tetapi juga memberikan 

landasan teoritis yang kuat untuk memahami pengelolaan keuangan di era 

digital. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Generasi Z 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengembangkan materi 

edukasi keuangan yang relevan dan menarik bagi Generasi Z. Penelitian 

ini dapat membantu Generasi Z memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku doom spending mereka dan mengembangkan 

strategi untuk mengatasinya. 

b. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Hasil penelitian dapat memberikan informasi bagi OJK sebagai 

pembuat kebijakan dalam merumuskan program edukasi keuangan 

yang lebih efektif untuk Generasi Z. Penelitian ini dapat memberikan 

dasar untuk pengembangan regulasi yang lebih ketat terkait produk dan 

jasa keuangan digital, guna melindungi konsumen dari praktik 

predatory. 

c. Bagi akademisi dan mahasiswa 

Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi akademisi dan 

mahasiswa dengan menyediakan data empiris dan referensi untuk 

penelitian lanjutan, pengembangan kurikulum, serta kolaborasi 

penelitian, kemudian bagi mahasiswa, penelitian ini meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran keuangan pribadi, serta 

memberikan kontribusi pada pemahaman dan solusi masalah sosial 

melalui pengalaman penelitian yang relevan. 
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi dirancang agar penelitian ini dapat disusun 

dalam beberapa bab yang diatur secara berurutan dan sistematis. Dengan demikian, 

pembahasan mengenai topik dapat disampaikan secara logis dan memudahkan 

pembaca dalam memahami isi penelitian. 

Bab I Pendahuluan berfungsi sebagai pengantar yang menjelaskan latar 

belakang penelitian, pentingnya topik yang diangkat, serta alasan mengapa 

penelitian ini perlu dilakukan. Dalam bagian ini, penulis akan menguraikan masalah 

yang menjadi fokus penelitian, serta relevansinya dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. Selain itu, bab ini juga mencakup rumusan masalah yang merinci 

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang ingin dijawab, tujuan penelitian yang 

menjelaskan apa yang ingin dicapai, serta manfaat penelitian yang menggambarkan 

kontribusi penelitian baik secara teoritis maupun praktis. Dengan demikian, bab ini 

memberikan kerangka kerja yang jelas untuk penelitian yang akan dilakukan. 

Bab II Tinjauan Pustaka, menyajikan kajian literatur yang relevan dengan 

topik penelitian. Penulis akan menguraikan pengertian, konsep, dan teori yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Tinjauan pustaka bertujuan untuk 

memberikan landasan teoritis yang kuat bagi penelitian, serta menunjukkan 

bagaimana penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan yang 

ada. Dalam bagian ini, penulis juga akan membahas penelitian-penelitian 

sebelumnya yang relevan, sehingga dapat mengidentifikasi celah penelitian yang 

ada dan menegaskan pentingnya penelitian ini. Dengan demikian, bab ini menjadi 

dasar yang kokoh untuk analisis dan interpretasi data yang akan dilakukan di bab 

selanjutnya. 

Bab III Metode Penelitian, menjelaskan desain penelitian yang digunakan, 

termasuk jenis penelitian, pendekatan, dan metode pengumpulan data. Penulis akan 

merinci langkah-langkah yang diambil dalam penelitian, mulai dari pemilihan 

populasi dan sampel hingga teknik analisis data yang digunakan. Metode penelitian 

yang jelas dan sistematis sangat penting untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

hasil penelitian. Dalam bagian ini, penulis juga akan menjelaskan alat dan 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data, serta prosedur yang diikuti 
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selama penelitian. Dengan demikian, bab ini memberikan gambaran yang jelas 

tentang bagaimana penelitian dilakukan dan bagaimana data akan dianalisis. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, penulis akan memaparkan data 

yang diperoleh, baik dalam bentuk tabel, grafik, maupun narasi, untuk 

memudahkan pemahaman pembaca. Selain itu, bab ini juga mencakup analisis data 

yang dilakukan, termasuk interpretasi hasil yang relevan dengan rumusan masalah. 

Penulis akan menjelaskan temuan-temuan kunci dari penelitian dan bagaimana 

hasil tersebut menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Dengan demikian, bab ini menjadi inti dari penelitian yang menunjukkan bukti 

empiris dari hipotesis atau pertanyaan yang diajukan. 

Bab V Penutup, Bab V Penutup, berisi simpulan dari hasil penelitian serta 

saran yang diberikan berdasarkan temuan. Dalam bagian ini, penulis juga akan 

membahas keterbatasan penelitian yang mungkin mempengaruhi hasil, serta 

memberikan saran untuk penelitian lanjutan. Pembahasan ini penting untuk 

memberikan pemahaman yang lebih luas terhadap hasil penelitian dan 

menunjukkan bagaimana penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih 

baik tentang topik yang diteliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan 

inklusi keuangan terhadap perilaku doom spending di kalangan Generasi Z di 

Jakarta, serta mengevaluasi apakah pendapatan dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode analisis SEM-PLS untuk menguji hubungan antar 

variabel secara statistik. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku doom spending tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan atau 

akses ke layanan keuangan, tetapi juga oleh kemampuan individu dalam mengelola 

emosi dan tekanan dari lingkungan sosial. Berdasarkan hasil temuan, beberapa 

simpulan dapat diambil sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan terbukti berpengaruh signifikan terhadap perilaku doom 

spending pada Generasi Z di Jakarta. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan pemahaman tentang keuangan tidak selalu membuat 

seseorang lebih terkontrol dalam konsumsi. Sebaliknya, individu yang 

memiliki literasi keuangan tinggi tetap menunjukkan kecenderungan untuk 

melakukan pembelian impulsif, terutama saat dipengaruhi emosi atau tekanan. 

Hal ini menunjukkan bahwa literasi saja tidak cukup jika tidak diimbangi 

dengan kemampuan untuk mengatur dorongan belanja dan pengambilan 

keputusan yang bijak. 

2. Inklusi keuangan juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap perilaku doom 

spending. Kemudahan akses terhadap layanan keuangan seperti dompet digital, 

rekening bank, QRIS, dan fitur paylater mendorong Generasi Z untuk lebih 

mudah melakukan konsumsi tanpa perencanaan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan layanan keuangan digital yang semakin luas dapat memicu 

kebiasaan belanja impulsif, terutama jika tidak disertai dengan pengendalian 

diri atau kebiasaan mengelola keuangan yang baik. 

3. Pendapatan terbukti memoderasi hubungan antara literasi keuangan dan 

perilaku doom spending, dengan arah positif. Artinya, pengaruh literasi 
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keuangan terhadap doom spending menjadi lebih kuat pada individu yang 

memiliki pendapatan tinggi. Dalam hal ini, mereka yang merasa aman secara 

finansial dan memiliki pengetahuan keuangan justru lebih berani melakukan 

konsumsi berlebihan karena merasa mampu menanggung dampaknya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 

dapat berbeda tergantung pada kondisi ekonomi seseorang. 

4. Sementara itu, pendapatan juga terbukti memoderasi hubungan antara inklusi 

keuangan dan perilaku doom spending, namun dengan arah yang berlawanan. 

Pada individu dengan pendapatan tinggi, pengaruh negatif dari kemudahan 

akses layanan keuangan menjadi lebih kecil. Dengan kata lain, mereka yang 

memiliki pendapatan lebih stabil cenderung lebih bijak dalam menggunakan 

dompet digital, paylater, atau rekening bank, karena memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam mengatur pengeluaran dan menahan godaan konsumsi. 

Dengan melihat keempat simpulan tersebut, dapat dipahami bahwa perilaku 

doom spending pada Generasi Z di Jakarta bukan hanya dipengaruhi oleh 

pengetahuan dan akses terhadap layanan keuangan, tetapi juga sangat bergantung 

pada bagaimana individu mengelola kondisi psikologis dan situasi ekonomi yang 

dimilikinya. Pengetahuan finansial dan kemudahan akses keuangan digital belum 

tentu mampu membentuk perilaku konsumsi yang sehat, jika tidak disertai dengan 

kontrol diri yang kuat dan kemampuan mengambil keputusan secara bijak. Oleh 

karena itu, upaya untuk mengurangi perilaku konsumtif yang berlebihan perlu 

mempertimbangkan aspek emosional dan sosial yang memengaruhi keputusan 

finansial, terutama pada kelompok usia muda yang terbiasa dengan kehidupan 

digital dan mobilitas tinggi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan yang telah diperoleh, peneliti memberikan 

beberapa saran yang ditujukan kepada berbagai pihak yang berkaitan langsung 

maupun tidak langsung dengan perilaku keuangan Generasi Z. Saran ini mencakup 

hal-hal yang bersifat praktis dan aplikatif, baik untuk Generasi Z itu sendiri, 

maupun untuk lembaga yang terlibat dalam edukasi dan pengawasan keuangan. 

Harapannya, beberapa saran ini dapat menjadi masukan untuk meningkatkan 
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kesadaran finansial dan mengurangi risiko perilaku konsumtif berlebihan pada 

Generasi Z: 

1. Bagi Generasi Z  

Bagi Generasi Z perlu menyadari bahwa memiliki pengetahuan tentang 

keuangan dan akses ke layanan keuangan saja tidak cukup untuk menjamin 

pengelolaan uang yang baik. Bagaimana mereka mengontrol keinginan dan 

membuat keputusan secara bijak adalah yang terpenting, terutama saat sedang 

tertekan atau ingin mencari pelarian melalui konsumsi. Untuk itu, dibutuhkan 

kebiasaan keuangan yang lebih disiplin, seperti mencatat pengeluaran, membuat 

anggaran belanja, membatasi penggunaan paylater, dan menunda pembelian yang 

tidak terlalu dibutuhkan. Langkah-langkah ini dapat membantu mencegah perilaku 

doom spending dan menjaga kondisi keuangan tetap stabil. 

2. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  

OJK disarankan untuk memperkuat program literasi keuangan yang tidak 

hanya fokus pada teori, tetapi juga melibatkan aspek perilaku, terutama 

pengendalian diri dan pengaruh emosi dalam pengambilan keputusan. Materi 

edukasi dapat disesuaikan dengan keseharian Generasi Z, misalnya melalui 

simulasi pengambilan keputusan saat belanja online, pelatihan mengelola dompet 

digital, atau cara memilih produk keuangan dengan bijak. Selain itu, pengawasan 

terhadap layanan keuangan digital seperti paylater dan dompet elektronik juga 

perlu ditingkatkan agar tidak mendorong konsumsi impulsif yang berlebihan. 

Penyedia layanan sebaiknya diwajibkan menampilkan pengingat atau batas 

transaksi sebagai bentuk perlindungan konsumen muda. 

3. Bagi akademisi dan mahasiswa  

Temuan dalam penelitian ini dapat dijadikan bahan pengembangan 

kurikulum keuangan yang lebih relevan dengan tantangan saat ini. Materi 

pembelajaran sebaiknya tidak hanya menjelaskan teori, tetapi juga mengajak 

mahasiswa untuk memahami kebiasaan finansial mereka sendiri. Misalnya dengan 

mengadakan proyek pribadi tentang pencatatan keuangan, refleksi konsumsi 

selama satu bulan, atau diskusi tentang pengaruh media sosial terhadap belanja. 

Selain itu, kampanye literasi keuangan yang melibatkan mahasiswa secara aktif 
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juga bisa menjadi sarana untuk meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan dalam 

mengelola uang sejak dini. 

4. Untuk Penelitian Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya disarankan agar penelitian dilakukan dengan cakupan 

geografis yang lebih luas serta melibatkan subjek dengan latar belakang ekonomi 

dan pendidikan yang lebih beragam. Penelitian ini sebagian besar melibatkan 

responden dari Jakarta dan kalangan mahasiswa, sehingga hasilnya mungkin tidak 

mewakili seluruh Generasi Z Indonesia. Selain itu, perlu ditambahkan variabel baru 

seperti perceived behavioral control, media sosial, atau tekanan emosional, untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perilaku doom 

spending. 
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B. Pertanyaan Penyaringan 
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C. Profil Responden 
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D. Pernyataan Inti 

Dimensi  Butir 
Pernyataan  

Literasi Keuangan (XI) 
STS TS S SS 

Pengetahuan 

Keuangan 

XI.1 

Saya dapat menjelaskan 

bagaimana inflasi 

memengaruhi daya beli dan 

nilai uang saya. 

        

XI.2 

Saya dapat menghitung 

bunga tunggal dan bunga 

majemuk untuk mengetahui 

seberapa cepat uang saya 

berkembang. 

        

XI.3 

Saya dapat mengidentifikasi 

risiko dari keputusan 

keuangan yang saya ambil. 

        

XI.4 

Saya dapat membedakan 

risiko dan potensi imbal 

hasil dari berbagai jenis 

investasi. 

        

XI.5 

Saya menyusun anggaran 

keuangan pribadi untuk 

mencapai tujuan keuangan 

saya. 

        

Sikap 

Keuangan 

XI.6 

Saya telah mengatur 

keuangan saya agar 

mendukung pencapaian 

tujuan hidup saya. 

        

XI.7 

Saya memiliki rencana 

pengeluaran dan tabungan 

bulanan untuk mengelola 

keuangan saya. 

        

XI.8 

Saya selalu menyesuaikan 

pengeluaran saya sesuai 

dengan kondisi keuangan 

saya. 

        

XI.9 

Saya tidak membeli barang 

diskon jika saya merasa 

barang tersebut tidak 

dibutuhkan. 

        

XI.10 

Saya memiliki dana darurat 

yang dapat digunakan saat 

menghadapi keadaan 

mendesak. 

        

Perilaku 

Keuangan 
XI.11 

Saya rutin mencatat dan 

memeriksa pendapatan dan 

pengeluaran setiap bulan. 
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XI.12 

Saya menyisihkan sebagian 

pendapatan saya untuk 

ditabung atau diinvestasikan 

setiap bulan. 

        

XI.13 

Ketika pendapatan saya 

menurun, saya 

menyesuaikan pengeluaran 

agar tetap seimbang. 

        

Dimensi Butir 
Pernyataan 

Inklusi Keuangan (X2) 
STS TS S SS 

Usage 

X2.1 

Saya memiliki rekening 

aktif di bank atau lembaga 

keuangan resmi. 

        

X2.2 

Saya aktif menggunakan 

rekening bank untuk 

transaksi keuangan. 

        

X2.3 

Saya selalu menggunakan 

dompet digital untuk 

melakukan transaksi 

keuangan. 

        

X2.4 

Saya sering menggunakan 

QRIS saat membayar di toko 

atau tempat makan. 

        

X2.5 

Dalam 6 bulan terakhir, saya 

pernah meminjam uang dari 

lembaga keuangan resmi. 

        

X2.6 

Saya lebih sering 

menggunakan pembayaran 

non-tunai dibanding uang 

tunai saat berbelanja. 

        

X2.7 

Saya pernah menggunakan 

layanan paylater untuk 

membeli barang atau jasa. 

        

Dimensi Butir 
Pernyataan 

Doom spending (Y) 
STS TS S SS 

Pendorong 

Psikologis 

Y1 

Ketika saya merasa khawatir 

tentang masa depan, saya 

cenderung membeli barang 

diskon atau makanan untuk 

mengalihkan pikiran agar 

merasa lebih tenang. 

        

Y2 

Melihat teman 

merekomendasikan barang 

atau makanan yang sedang 

happening di media sosial 

membuat saya ingin ikut 
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membeli agar tidak merasa 

ketinggalan. 

Karakteristik 

Perilaku 

Y3 

Saya lebih suka 

menghabiskan uang untuk 

hiburan sesaat daripada 

menyimpannya untuk 

kebutuhan di masa depan. 

        

Y4 

Saat berbelanja, saya sering 

membeli barang yang 

awalnya tidak saya 

rencanakan. 

        

Dampak 

Emosional 
Y5 

Saya pernah merasa 

menyesal setelah membeli 

barang yang ternyata tidak 

saya perlukan. 

        

Dimensi Butir 
Pernyataan 

Pendapatan (M) 
STS TS S SS 

Pengukuran 

Pendapatan 

M1 

Pendapatan saya saat ini 

cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pokok saya 

sehari-hari. 

        

M2 

Saya memiliki pendapatan 

tambahan selain uang saku 

atau pendapatan utama saya. 

        

M3 

Saya menyisihkan sebagian 

pendapatan saya untuk 

ditabung setiap bulan. 

        

M4 

Saya masih bisa 

menggunakan sebagian uang 

saya untuk hiburan atau 

kegiatan menyenangkan 

setiap bulan. 

        

M5 

Saya memiliki anggota 

keluarga yang harus saya 

biayai. 
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Lampiran  2 Tabulasi Data Hasil Kuesioner 

Literasi Keuangan (XI) 

N

o 

X1

.1 

X1

.2 

X1

.3 

X1

.4 

X1

.5 

X1

.6 

X1

.7 

X1

.8 

X1

.9 

X1.

10 

X1.

11 

X1.

12 

X1.

13 

1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 

2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 

3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 

4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 

5 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 

6 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 

7 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 

8 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 

9 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

11 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 

12 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 

13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

14 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 

15 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 

16 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 

17 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 

18 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 

19 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 

20 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 

21 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 

24 2 2 3 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 

25 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 

26 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 

27 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 

28 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 

29 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 

30 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 

31 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 2 2 3 

32 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

33 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 

34 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

35 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 

36 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

37 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 

38 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 
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39 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 

40 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 

41 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 

42 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

43 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 

44 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 

45 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 

46 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 

47 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 

48 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 

49 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 

50 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 

51 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 

52 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 

53 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 

54 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 

55 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 

56 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 

57 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 

58 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 

59 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 

60 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

61 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 

62 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 

63 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 

64 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

65 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 

66 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 

67 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 

68 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 

69 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 

70 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 

71 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 

72 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 

73 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 

74 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 

75 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

76 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 

77 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 

78 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 

79 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

80 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 

81 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 



132 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

82 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 

83 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 

84 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

86 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 

87 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 

88 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 

89 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 

90 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 

91 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

93 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 

94 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 

95 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 

96 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

97 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 

98 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 

99 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 

10

0 
1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 
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Inklusi Keuangan (X2) 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

1 3 3 3 3 3 3 3 

2 2 2 2 2 2 1 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 2 3 2 3 2 2 3 

5 4 4 3 4 3 3 3 

6 4 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 3 3 3 3 4 

8 2 3 3 2 2 3 3 

9 3 3 2 3 3 3 2 

10 4 4 4 3 3 3 3 

11 2 3 2 2 3 2 2 

12 2 2 3 3 2 3 3 

13 3 4 4 4 3 4 4 

14 4 4 3 3 3 3 3 

15 3 3 3 2 2 3 3 

16 2 2 3 2 2 2 3 

17 4 3 4 4 3 3 3 

18 3 3 4 3 3 4 3 

19 3 3 3 3 3 3 3 

20 3 3 4 4 3 3 3 

21 4 3 3 4 3 3 4 

22 3 3 3 3 3 3 3 

23 3 3 4 3 4 4 4 

24 4 4 3 4 4 4 3 

25 2 3 3 3 2 3 2 

26 3 3 4 4 3 4 3 

27 4 3 3 4 3 4 4 

28 3 3 2 3 3 3 2 

29 4 3 3 4 3 3 3 

30 4 4 3 4 3 4 3 

31 4 4 3 4 3 3 3 

32 4 4 3 3 3 3 4 

33 2 2 2 2 3 2 3 

34 2 1 2 1 1 1 1 

35 4 4 4 4 4 4 1 

36 4 4 4 4 4 4 3 

37 2 2 3 2 2 3 3 

38 4 4 3 4 3 3 4 

39 1 2 2 2 1 2 1 

40 4 3 4 4 3 3 4 

41 4 4 3 4 3 3 3 
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42 4 3 3 4 3 3 4 

43 4 3 3 4 3 3 3 

44 4 3 3 4 3 4 3 

45 3 2 3 2 3 2 2 

46 2 1 2 2 1 2 2 

47 4 2 4 2 4 2 3 

48 4 4 3 4 4 4 4 

49 1 2 1 2 1 1 1 

50 4 4 3 4 3 4 4 

51 2 2 1 2 2 1 1 

52 4 4 4 3 4 4 4 

53 3 4 4 4 4 3 4 

54 3 4 4 3 4 3 4 

55 4 3 4 3 3 4 3 

56 3 4 3 2 2 3 4 

57 4 3 4 4 2 3 4 

58 3 4 4 4 4 4 3 

59 2 3 3 2 2 2 4 

60 4 4 4 3 3 3 4 

61 4 3 3 4 3 3 3 

62 3 4 3 4 4 3 3 

63 4 4 3 4 3 4 3 

64 3 3 3 3 3 3 3 

65 1 2 2 1 2 1 2 

66 2 1 1 2 2 1 4 

67 3 3 2 2 2 1 2 

68 2 1 2 1 2 2 3 

69 2 1 1 1 2 3 2 

70 3 4 4 3 4 3 3 

71 4 4 4 3 3 4 4 

72 2 3 3 2 3 3 3 

73 4 3 4 4 3 4 4 

74 3 3 4 3 3 4 4 

75 2 3 1 1 3 1 2 

76 3 3 4 3 4 3 3 

77 3 3 2 2 3 3 3 

78 1 1 2 1 2 2 1 

79 2 2 2 2 2 2 2 

80 1 2 1 3 3 2 2 

81 4 4 4 4 4 4 4 

82 1 2 3 2 2 2 2 

83 1 3 2 2 2 1 2 

84 1 3 1 1 2 2 1 
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85 3 3 4 2 2 3 3 

86 1 2 2 1 2 2 1 

87 2 2 3 2 2 3 2 

88 1 2 2 2 2 1 2 

89 2 1 1 2 2 1 2 

90 2 2 1 1 2 2 2 

91 1 2 2 1 4 2 3 

92 3 4 3 4 3 4 3 

93 1 1 1 2 2 1 2 

94 1 1 2 1 2 1 2 

95 1 2 1 2 2 2 2 

96 3 2 3 2 3 2 3 

97 3 2 2 3 2 2 3 

98 3 2 1 2 2 1 2 

99 3 2 1 1 2 2 2 

100 3 3 3 3 2 1 2 
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Doom spending (Y) 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

1 3 3 4 4 4 

2 3 2 2 3 2 

3 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 

5 3 4 3 4 4 

6 4 3 4 3 4 

7 4 4 4 3 4 

8 3 4 3 4 4 

9 3 3 3 3 3 

10 3 4 3 4 3 

11 3 2 3 2 3 

12 3 4 4 4 4 

13 3 4 4 4 3 

14 3 4 4 4 4 

15 3 4 4 3 3 

16 3 3 3 2 3 

17 3 3 4 4 4 

18 3 3 2 3 3 

19 3 3 3 2 2 

20 4 4 3 4 3 

21 4 4 3 3 3 

22 3 3 3 3 3 

23 3 3 3 4 4 

24 3 4 3 4 4 

25 4 3 3 4 4 

26 3 3 3 3 3 

27 4 3 3 2 4 

28 3 3 2 2 3 

29 4 4 4 4 4 

30 4 3 4 4 2 

31 2 3 3 2 4 

32 3 3 2 3 3 

33 3 3 3 4 4 

34 1 1 1 1 2 

35 1 2 2 1 2 

36 2 1 1 1 2 

37 3 3 4 3 4 

38 2 3 2 3 3 

39 2 2 1 2 2 

40 3 3 2 2 3 

41 3 4 3 3 4 
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42 4 4 3 3 3 

43 4 3 4 3 4 

44 4 3 4 3 3 

45 2 2 3 3 3 

46 3 3 3 4 4 

47 1 1 1 2 2 

48 3 3 3 3 4 

49 3 4 4 3 4 

50 4 3 4 4 4 

51 3 3 3 4 3 

52 3 2 3 3 3 

53 4 3 4 4 3 

54 2 2 1 1 1 

55 1 1 2 2 2 

56 3 3 4 3 4 

57 3 4 3 4 4 

58 3 2 3 3 2 

59 3 3 2 3 2 

60 3 3 2 2 2 

61 4 3 3 3 4 

62 3 4 3 3 4 

63 2 1 2 2 1 

64 3 4 3 3 4 

65 1 1 2 2 1 

66 1 1 2 1 1 

67 2 2 3 3 2 

68 3 2 3 3 3 

69 1 1 2 2 1 

70 1 1 2 1 1 

71 4 4 1 4 2 

72 3 4 4 3 3 

73 4 4 4 4 4 

74 3 3 3 4 3 

75 4 3 4 3 4 

76 3 4 4 3 4 

77 3 3 4 3 3 

78 3 1 2 3 2 

79 2 2 2 3 4 

80 3 3 3 4 4 

81 3 4 4 3 4 

82 3 3 3 3 3 

83 3 2 3 2 2 

84 3 1 2 2 3 
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85 4 3 4 3 4 

86 2 2 2 2 2 

87 2 2 2 2 2 

88 1 2 1 1 2 

89 1 2 2 1 2 

90 1 2 2 2 2 

91 4 4 4 3 3 

92 4 4 4 3 3 

93 2 3 2 2 3 

94 2 2 2 3 3 

95 2 2 3 2 3 

96 4 3 3 4 3 

97 4 3 4 4 3 

98 4 2 4 2 2 

99 2 2 2 2 2 

100 3 3 2 2 3 
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Pedapatan (M) 

No M1 M2 M3 M4 M5 

1 3 3 3 3 3 

2 1 1 2 2 2 

3 3 2 3 2 2 

4 4 3 4 4 3 

5 4 3 4 4 3 

6 3 2 3 2 2 

7 4 3 3 4 4 

8 3 3 4 3 3 

9 3 2 3 3 2 

10 3 3 4 3 3 

11 3 2 2 3 2 

12 4 3 3 3 4 

13 4 4 4 4 4 

14 3 4 4 3 4 

15 3 4 3 3 4 

16 3 2 2 2 4 

17 3 3 4 4 4 

18 3 3 4 3 3 

19 2 2 3 3 2 

20 2 2 3 3 3 

21 4 4 3 4 3 

22 3 3 3 3 3 

23 4 3 4 4 3 

24 2 2 2 2 2 

25 2 2 3 3 3 

26 3 2 3 3 2 

27 4 3 3 4 3 

28 3 4 4 3 3 

29 3 4 4 3 3 

30 4 4 4 3 3 

31 1 2 2 2 1 

32 2 2 2 2 2 

33 3 4 3 4 3 

34 1 1 2 2 1 

35 4 3 3 3 3 

36 3 3 4 4 4 

37 4 3 4 4 3 

38 4 4 4 4 4 

39 1 1 2 2 1 

40 2 1 2 2 1 

41 3 4 3 3 3 
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42 2 2 3 2 3 

43 3 3 4 3 4 

44 4 4 3 3 4 

45 1 2 1 1 2 

46 2 2 2 1 2 

47 1 2 1 1 1 

48 3 2 2 3 3 

49 3 4 3 3 4 

50 1 1 2 2 2 

51 4 3 4 4 3 

52 4 4 3 4 2 

53 3 4 4 3 3 

54 3 3 4 3 4 

55 2 2 1 2 2 

56 3 3 4 3 3 

57 3 4 3 4 3 

58 4 4 3 3 3 

59 4 3 4 3 4 

60 4 4 4 3 3 

61 2 2 3 3 3 

62 3 3 2 3 2 

63 3 4 4 4 3 

64 3 3 4 3 3 

65 1 2 1 2 1 

66 2 1 2 2 2 

67 2 1 2 1 1 

68 2 2 2 2 1 

69 1 2 1 1 2 

70 1 1 1 1 1 

71 2 3 3 2 2 

72 2 2 1 2 2 

73 1 2 2 2 2 

74 3 2 2 2 3 

75 2 3 2 2 3 

76 1 2 1 2 2 

77 2 2 1 2 1 

78 1 1 1 2 1 

79 1 1 1 2 2 

80 1 2 2 2 1 

81 1 2 1 2 2 

82 1 2 2 1 2 

83 3 3 4 3 3 

84 4 3 3 3 3 
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85 3 3 4 3 4 

86 4 3 3 3 3 

87 3 4 4 3 3 

88 4 3 4 3 4 

89 3 3 4 3 4 

90 3 3 4 3 4 

91 3 3 3 3 4 

92 3 4 3 3 4 

93 3 4 3 3 4 

94 3 4 3 3 4 

95 4 4 4 3 4 

96 4 4 3 4 3 

97 4 4 3 3 4 

98 4 4 4 3 4 

99 4 3 3 3 4 

100 4 4 4 4 4 
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Lampiran  3 Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Outer Loadings 
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Construct Reliability and Validity 

 

 

Discriminat Validity – Heterotrait-monotrait ratio (HTMT) 
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Discriminat Validity – Cross Loadings 
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Lampiran  4 Hasil Uji Model Struktural (Inner Model) 

Path Coefficient 

 

R-Square 

 

F-Square 
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